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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of the 5E Learning Cycle learning model on increasing mastery of
concepts in the subject matter of salt hydrolysis. This research was conducted at SMAN 1 Bengkulu Tengah in the 2018/2019
class XI MIP academic year in one meeting. The trial implementation of the 5E Learning Cycle model uses a pre-experimental
research design with the form of one-group pretest-posttest design. The study was conducted in February 2019 at SMAN 1
Bengkulu Tengah. The population in this study were students of class XI MIPA in SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah academic
year 2018/2019 which amounted to 126 people. Determination of the study sample was carried out by testing the normality of the
population. The study sample was taken using simple random sampling technique obtained by students of class XI MIPA 1, the
number of students was 31 people. The instruments used consisted of student response questionnaire sheets and concept mastery
assessment sheets. Student response data, mastery of concepts were analyzed descriptively and their improvement was analyzed
by analysis of gain scores. The results showed that students gave a positive response to the 5E learning cycle model with an
average value of 4.2 from a maximum value of 5 which indicated that students felt greatly helped by learning with the 5E
Learning Cycle model. This is also supported by a high score increase on mastery of concepts which obtained an average value of
76.97 which is in the effective category. Based on the results of the study, it was concluded that the implementation of the 5E
learning cycle model in the subject matter of effective salt hydrolysis to improve mastery of concepts in class XI MIPA SMAN 1
Bengkulu Tengah Academic Year 2018/2019.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap peningkatan
penguasaan konsep pada materi pokok hidrolisis garam. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Bengkulu Tengah pada kelas XI
MIPAtahun ajaran 2018/2019 yang dilakukan dalam satu kali pertemuan. Uji coba implementasi model Learning Cycle 5E
menggunakan desain penelitian pra experimental dengan bentuk one-group pretest-postest design. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari 2019 di SMAN 1 Bengkulu Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri 1
Bengkulu Tengah tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 126 orang. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan uji
normalitas terhadap populasi. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple random sampling diperoleh siswa kelas XI
MIPA 1 jumlah siswa masing 31 orang. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar angket respon siswa dan lembar penilaian
penguasaan konsep. Data hasil respon siswa, penguasaan konsep dianalisis secara deskriptif dan peningkatannya dianalisis dengan
analysis of gain scores dengan bantuan SPSS 23.Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap
model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan nilai rata-rata 4,2 dari nilai maksimum 5 dimana menunjukkan bahwa siswa
merasa sangat terbantu dengan pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E . Hal ini juga didukung dengan skor peningkatan
yang tinggi terhadap penguasaan konsep yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,97 yang berada pada kategori efektif.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi
pokok hidrolisis garam efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep di kelas XI MIPA SMAN 1 Bengkulu Tengah Tahun
Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci : Model Learning Cycle 5E, Penguasaan Konsep, Hidrolisis Garam.

PENDAHULUAN yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta,
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan

isi ditegaskan bahwa kimia termasuk cakupan
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi, dimaksudkan untuk memperoleh
kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi
serta membudayakan keterampilan berpikir ilmiah
secara kritis, kreatif dan mandiri [1].

Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia

ilmuwan dan kimia sebagai proses (kerja ilmiah),
karena itu dalam proses pembelajaran kimia
haruslah diperhatikan karakteristik ilmu Kkimia
sebagai produk dan proses [2].

Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh seorang siswa diharapkan bukan hanya
merupakan hasil dari proses mengingat terhadap
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seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep dan
prinsip [3] tetapi lebih merupakan interpretasi dan
konstruksi pengetahuan siswa melalui
pengalamannya [4].

Proses interpretasi dan konstruksi akan
didapat melalui proses menemukan dan
dikonstruksi oleh siswa sendiri dalam kontak
dengan lingkungan, tantangan, dan bahan yang
dipelajari [5], sehingga akan dapat melatih daya
pikir atau mengembangkan kemampuan proses
dan melatih kompetensi psikomotor siswa [6].

Permasalahan umum yang sering dialami
oleh para guru kimia adalah berupa kesulitan
belajar dari siswanya dalam memecahkan
permasalahan [7] dan siswa juga tidak mampu
mengkaitkan satu konsep dengan konsep lain yang
telah diajarkan oleh guru [8]. Karena itu untuk
meningkatkan penguasaan konsep materi yang
diajarkan,  hendaknya  pada  pelaksanaan
pembelajaran kimia para guru lebih dapat untuk
melibatkan peran siswa dalam pembelajaran [9].

Penerapan pendekatan keterampilan proses
menyebabkan siswa tidak pasif menerima dan
menghafal informasi yang diberikan guru, tetapi
berusaha menemukan konsep melalui pengalaman
langsung [10]. Pengalaman nyata secara langsung
dan pembiasaan sikap kerjasama dan dapat
menghargai pendapat orang lain inilah yang
membawa perubahan sikap ke arah yang lebih
baik serta mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa [11].

Karena itu telah diketahui bahwa cara-cara
pembelajaran oleh guru akan dapat merangsang
motivasi belajar siswa, yaitu berupa pengalaman
dimana para siswa berpartisipasi aktif dalam
menghadapi alamnya [12].

Salah satu model pembelajaran yang
kreatif, logis, variatif dan menyenangkan dan
dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran  adalah  model  pembelajaran
Learning Cycle [13], yang merupakan model
pembelajaran berlandaskan teori konstruktivisme
[14] yang menganggap siswa sudah memiliki
pengetahuan awal sehingga pengetahuan tersebut
dapat menjadi dasar untuk mengkonstruksi
pengetahuan baru [15].

Model Learning Cycle ini akan dapat
mengembangkan kinerja kelas yang hidup karena
selalu menekankan siswa untuk mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya dan guru lebih berperan
sebagai fasilitator bukan sebagai sumber info [16].

Model pembelajaran Learning Cycle

merupakan cara inkuiri pada pelajaran sains yang
terdiri dari beberapa tahap yang berurutan yang
mampu untuk mengubah pola pikir siswa melalui
investigasi sains dengan mengeksplorasi materi,
membangun konsep, dan mengaplikasikan atau
mengembangkan konsep pada kondisi lain [17].

Pada model Learning cycle siswa akan
membangun pengetahuannya sendiri dengan cara
mengaitkannya dengan pengalaman sebelumnya
yang pernah didapatkan [18] sehingga diharapkan
proses pembelajaran yang dilakukan akan
berpusat pada siswa (student centered) [19], yaitu
siswa tidak hanya sebagai objek tetapi juga
sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Siswa
harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir dan
menyusun konsep yang sedang dipelajari dan guru
harus memberikan kesempatan dan lingkungan
yang kondusif pada siswa agar siswa bisa
membangun pengetahuan mereka sendiri [20].

Indikator  keberhasilan dan  kualitas
pembelajaran dapat ditentukan dari keterlibatan
dan penguasaan konsep siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar [21], dimana keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar ini
selanjutnya akan mendukung keberhasilan siswa
dalam mencapai ketuntasan belajar karena siswa
akan lebih mampu memahami materi yang sedang
dipelajari [22].

Salah satu model pembelajaran Learning
Cycle adalah model pembelajaran Learning Cycle
5 E yang merupakan strategi pembelajaran aktif
(active learning) yang merupakan model
pembelajaran berbasis konstruktivis [23] yang
dalam pelaksanaannya menuntut siswa untuk
terlibat secara aktif bertanya, menjawab,
mengerjakan soal ke depan, dan berdiskusi
kelompok untuk memecahkan permasalahan dan
menemukan konsep sendiri bersama kelompoknya
selama proses belajar mengajar[24] .

Model pembelajaran Learning Cycle 5E
merupakan rangkaian tahapan kegiatan (fase)
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat menguasai kompetensi—
kompetensi  yang harus dicapai  dalam
pembelajaran dengan jalan berperan aktif.

Pada model Learning Cycle 5E ini guru
akan berperan sebagai fasilitator kegiatan belajar
siswa , berupaya untuk memanfaatkan lingkungan
baik di dalam maupun di luar kelas serta dapat
mengevaluasi  setelah  proses pembelajaran
dilaksanakan. [25].

Pada penelitian ini materi yang dipilih
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adalah materi hidrolisis garam yang akan
mempelajari sifat larutan garam, konsep hidrolisis,
dan menghitung nilai pH larutan garam dan
merupakan salah satu materi yang dirasa sulit oleh
siswa di kelas XI MIPA SMAN 1 Bengkulu
Tengah.

Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi
belajar siswa pada materi pokok hidrolisis garam
yang dapat dilihat pada ulangan harian tahun
pelajaran 2016/2017 dan 2017/2018 dimana siswa
hanya nmendapatkan rata-rata ketuntasan berturut-
turut sebesar 65,57 dan 64,85 yang berarti masih
berada dibawah nilai KKM vyaitu 75.

Materi hidrolisis garam merupakan konsep
yang tidak cukup untuk dihafal saja namun perlu
diobservasi melalui praktikum maupun diskusi
dalam kelompok agar siswa dapat lebih
memahami konsep. Selain itu juga terdapat materi
hitungan, yang harus dipahami konsepnya terlebih
dahulu agar dapat mengaplikasikan rumus dalam
perhitungannya.

Berdasarkan hasil analisis permasalahan
diatas yang sesuai dengan karakteristik materi
dan kondisi siswa, maka diusulkan untuk
mengimplementasikan model Learning Cycle 5E
pada materi pokok hidrolisis garam untuk
pengajaran materi hidrolisis garam pada siswa
kelas XI MIPA di SMAN 1 Bengkulu Tengah
tahun ajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian pra-
eksperimen (pra experimental design). Uji coba
implementasi model Learning Cycle 5E pada
materi pokok hidrolisis garam menggunakan
desain penelitian pra experimental dengan bentuk
one- group pretest-postest design.

Penelitian dirancang untuk dilaksanakan di
SMAN 1 Bengkulu Tengah dengan populasi
seluruh siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri 1
Bengkulu Tengah tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian digunakan untuk mengukur
pengaruh implementasi model Learning Cycle 5E
terhadap penguasaan konsep materi hidrolisis
garam.

Perangkat pembelajaran yang digunakan
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
LKS dan Tes Penguasaan Konsep pada
pembelajaran kimia materi hidrolisis garam
dengan model pembelajaran berbasis Learning
Cycle 5E dan sebelum diimplemetasikan di kelas

terlebih dahulu divalidasi oleh pakar dan praktisi
pendidikan

Penentuan sampel penelitian dilakukan
dengan uji normalitas terhadap populasi dan
diambil menggunakan teknik sampling simple
random sampling.

Instrumen  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data terdiri dari lembar angket
respon siswa dan lembar penilaian penguasaan
konsep. Angket yang digunakan merupakan
angket yang diadaptasi dari angket yang telah di
validasi sebelumnya sehingga pada penelitian ini
tidak dilakukan validasi kembali.

Responden  (siswa) diminta  untuk
membaca pernyataan yang disajikan dan memberi
respon dengan cara memilih salah satu kategori
yang sesuai dengan menggunakan skala Likert.

Data hasil respon siswa, penguasaan
konsep  dianalisis secara  deskriptif  dan
peningkatan penguasaan konsep dianalisis dengan
analysis of gain scores dengan bantuan program
statistik SPSS versi 23.

Tahapan proses pembelajaran model
Learning Cycle 5E dimulai pertama dengan ,
siswa melakukan pre test terlebih dahulu dan
melakukan post test setelah proses pembelajaran
selesai untuk mengukur tingkat penguasaan
konsep siswa serta siswa diminta untuk mengisi
angket respon siswa untuk mengetahui respon
siswa terhadap proses pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle 5E.

Pada tahap exploration yang belum
memahami materi dituntut untuk berani bertanya
dan pada tahap explanation siswa dituntut untuk
berani menjelaskan hasil diskusi di depan hasil
diskusi di depan teman-temannya.

Pada tahap berikutnya, yaitu elaboration
guru memberikan penguatan terhadap konsep
yang telah dibangun oleh siswa berdasarkan
diskusi kelompok.

Tahap ini merupakan tahap ketika banyak
bertanya kepada guru maupun menyampaikan
pendapatnya terkait konsep yang mereka bangun
pada saat diskusi kelompok, sehingga diharapkan
tidak terjadi miskonsepsi antara siswa dan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
2019 di SMAN 1 Bengkulu Tengah. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 126 orang. Dan
sampel yang diperoleh adalah siswa kelas XI
MIPA 1 yang berjumlah 31 orang.
Pada penelitian ini, siswa melaksanakan
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proses pembelajaran pada materi hidrolisis garam

dengan menggunakan model Learning Cycle 5E

sebanyak 1 kali pertemuan.
Hasil analisis siswa respon siswa disaijikan

dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

Dari Gambar 1 diperoleh hasil sebagai
berikut :

1) Sebanyak 62% siswa menjadi lebih
termotivasi dalam proses pembelajaran
dengan model Learning Cycle 5E, sehingga
tujuan yang dirancang dalam RPP akan dapat
terlaksana dengan baik karena bila siswa
termotivasi dengan baik dalam proses
pembelajaran maka RPP juga dapat terlaksana
dengan baik.

2) Sebanyak 68% siswa sangat setuju bahwa
model pembelajaran Learning Cycle 5E
mampu membuat siswa lebih aktif, karena
model pembelajaran tersebut berpusat pada
siswa sehingga menjadikan siswa lebih aktif
daripada pembelajaran yang berpusat pada
guru.

3) Sebanyak 70% siswa setuju bahwa mereka
lebih bisa mengemukakan pendapat dalam
diskusi

4) Sebanyak 64% siswa sangat setuju bahwa
pembelajaran dengan model Learning Cycle
5E lebih menyenangkan apabila disertai
eksperimen, karena hal tersebut dapat
membuat siswa lebih aktif dan termotivasi
untuk mempelajari materi hidrolisis garam
karena dapa mengaplikasikan teori secara
langsung dan tidak membosankan. Proses
pembelajaran yang disertai dengan
eksperimen juga dapat lebih memudahkan
siswa untuk memahami materi tersebut, hal
ini ditunjukkan dengan respon semua siswa
yang menyatakan setuju.

5) Sebanyak 69% siswa lebih bisa bekerja sama
dengan model pembelajaran Learning Cycle
5E, karena siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk berdiskusi dan eksperimen
sehingga kesempatan untuk bekerja sama
sangat besar.

6) Sebanyak 49% siswa setuju bahwa soal-soal
lebih  mudah diselesaikan dalam model
pembelajaran Learning Cycle 5E, Kkarena
model pembelajaran tersebut terdiri dari
beberapa tingkatan fase yang dapat
mengkonstruksi konsep siswa sesuai teori
Piaget, sehingga dalam kelompok siswa akan

dapat saling bertukar berpendapat tentang
konsep yang mereka pahami.

7) Sebanyak 66%. Siswa setuju bahwa dengan
adanya proses scaffolding akan dapat
membuat siswa mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsepnya [26].
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Gambar 1. Tingkat Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran Dengan Model
Learning Cycle 5E

Dari semua aspek pada angket respon
siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,2 dengan
kategori ~ sangat  setuju, sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa memberikan respon
yang baik terhadap pembelajaran dengan model
Learning Cycle 5E.

Respon yang baik terhadap pelajaran
tertentu akan meningkatkan minat dan mendorong
tindakan positif siswa untuk menekuni dan
meningkatkan intensitas belajar pada pelajaran
tersebut [27].

A. Penguasaan Konsep Siswa Terhadap
Pembelajaran Model Learning Cycle 5E

Tes penguasaan konsep terdiri dari pretest
dan posttest dengan soal yang sama pada materi
hidrolisis garam sebanyak 10 butir soal pilihan
ganda. Dalam proses pembelajaran, siswa
menggunakan instrumen berupa LKS. Dari
sebanyak 31 siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model Learning Cycle 5E, diperoleh hasil
posttest yang meningkat dengan skor peningkatan
mulai kategori sedang (0,5) sampai tinggi (1,0),
seperti yang terlihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Hasil Penilaian Penguasaan Konsep
Siswa Dan Peningkatannya

Dari perhitungan gain scores diperoleh nilai
rata-rata sebesar 76,97 dimana jika mengacu pada tabel
kategori penilaian Efektifitas N-Gain dapat diketahui
bahwa implementasi pembelajaran dengan model
Learning Cycle 5E dinyatakan efektif [28] untuk
meningkatkan penguasaan konsep pada materi pokok
hidrolisis garam.

Hasil yang diperoleh ini sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan  sebelumnya pada
pembelajaran kimia yang menyatakan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran
berbasis Learning Cycle 5E [29], serta juga minat
belajar siswa [30]

Penggunaan model Learning Cycle 5E terbukti
akan dapat mengarahkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan awal yang diperoleh dengan mengajukan
pertanyaan serta memberikan contoh kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menambah rasa ingin
tahu siswa terkait materi yang sedang dipelajari [31].

Hal ini sesuai dengan teori belajar Piaget yang
menyatakan bahwa pada proses asimilasi individu
menggunakan struktur kognitif yang sudah ada untuk
memberikan respon terhadap rangsangan Yyang
diterimanya [32], dimana perolehan konsep baru akan
berdampak pada konsep yang telah dimiliki individu.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh kesimpulan yaitu implementasi pembelajaran
dengan model Learning Cycle 5E pada materi pokok
hidrolisis garam efektif terbukti dapat meningkatkan
penguasaan konsep.

SARAN
Dalam penerapan model Learning Cycle

5E diharapkan agar guru dapat memahami dan
melakukan setiap tahapan dari setiap siklus dalam
sintaks Learning Cycle 5E dengan seksama karena
sintaks Learning Cycle 5E tidak dapat diubah atau
dihapus, karena jika urutannya diubah atau
fasenya dihapus maka model yang dimaksud
menjadi tidak berbentuk siklus belajar.
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